
Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal ke-9 Tahun 2021, Palembang 20 Oktober 2021 

“Sustainable Urban Farming Guna Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Era Pandemi” 

 

 

Editor: Siti Herlinda et. al.   

ISBN: 978-623-399-012-7 

Penerbit: Penerbit & Percetakan Universitas Sriwijaya (UNSRI) 338 

                                                                                                                                    
 

Strategi Penurunan Pencemaran Perairan Akibat Limbah Pabrik 

dengan Pembuatan Resirkulasi Air Sistem Biofilter Anaerob-Aerob  

di Desa Burai, Sumatera Selatan 
 

Strategy for Reducing Water Pollution Due to Plant Waste by Making Water 

Recirculation Anaerobic-Aerobic Biofilter System in Burai Village, South Sumatra 

 

Salman Huda
1
, Ainun Mardhiyyah

1
, Ismawati Oktavia

1
, Regita Umami

1
, Faddilla Amalia

1
, 

Mirna Fitrani
1*) 

Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya, Indralaya 30662, Ogan Ilir, Sumatera Selatan, Indonesia 

*)Penulis untuk korespondensi: fitranimirna@unsri.ac.id 

 
Sitasi: Huda S, Mardhiyyah A, Oktavia I, Umami R, Amalia F, Fitrani M. 2021. Strategy for reducing water 

pollution due to plant waste by making water recirculation anaerobic-aerobic biofilter system in burai village, 

South Sumatra. In: Herlinda S et al. (Eds.), Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal ke-9 Tahun 2021, 

Palembang  20 Oktober 2021. pp. 338- 347  Palembang: Penerbit & Percetakan Universitas Sriwijaya 

(UNSRI). 

 

ABSTRACT 

 

Waste is a problem that a national and international scale has discussed. Those domestic 

and industrial waste harms the waters. One of them occurs in the waters of Burai Village, 
Ogan Ilir Regency, South Sumatra, which has a plant waste problem in the form of liquid 

waste flowing along the river and can reduce water quality in the area. The research shows 

that the river in Burai village does not meet the cultivation requirements because heavy 

metals contaminate it with high hardness and total coliform, which is not suitable for 

drinking water. The purpose of this study was to reduce the pollution of river waters and 

support the aquaculture process. The writing method in this study using the literature study 

method. The study results show that water recirculation with a biofilter system can reduce 

water quality degradation by the filtration process and control dissolved solids that the 

cultivation system can adapt. The biofilter system used is an anaerobic-aerobic immersed 

biofilter system. Water recirculation with this system is proven to be able to control the 

total ammonia nitrogen and nitrite. Therefore, water recirculation can be applied to 

maintain water quality to support the cultivation business in the village. 

Keywords:  anaerobic-aerobic biofilter, plant waste, water pollution, water recirculation 

 

ABSTRAK 

 

Limbah merupakan salah satu masalah yang sering diperbincangkan dalam skala 

nasional maupun internasional. Buangan sisa domestik maupun industri ini menyebabkan 

dampak negatif bagi perairan. Salah satunya terjadi pada perairan di Desa Burai Kabupaten 

Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan yang mempunyai permasalahan limbah pabrik 

berupa limbah cair yang mengalir disepanjang sungai dan dapat menurunkan kualitas air 

didaerah tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa sungai di Desa Burai tidak memenuhi 

syarat budidaya karena tercemar logam berat dengan kesadahan yang tinggi dan total 

koliform yang tidak layak untuk air minum. Studi ini bertujuan untuk mengurangi 

pencemaran perairan sungai dan mendukung proses budidaya. Metode penulisan dalam 

studi ini menggunakan metode studi literatur. Hasil studi menunjukkan bahwa resirkulasi 

air dengan sistem biofilter dapat mengurangi penurunan kualitas air dengan proses filtrasi 
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dan dapat mengendalikan padatan terlarut yang dapat disesuaikan dengan sistem 

budidaya. Sistem biofilter yang digunakan adalah sistem biofilter tercelup anaerob-aerob. 

Resirkulasi air dengan sistem ini terbukti mampu mengontrol total ammonia nitrogen dan 

nitrit. Oleh karena itu penerapan resirkulasi air dapat diterapkan untuk menjaga kualitas 

air guna menunjang usaha budidaya yang ada di desa tersebut. 

Kata kunci: biofilter anaerob-aerob, limbah pabrik, pencemaran perairan, resirkulasi air  

 

PENDAHULUAN 

 

Pencemaran air menjadi permasalahan yang cukup besar di Indonesia, termasuk di 

Sumatera Selatan. Kualitas air sungai memiliki arti yang cukup penting bagi masyarakat. 

Air merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi semua makhluk hidup, mulai dari 

manusia, tanaman dan hewan. Efluen air limbah merupakan kontributor utama berbagai 

masalah pencemaran air. Sebagian besar kota yang ada di negara berkembang seperti 

Indonesia menghasilkan rata-rata 30–70 mm3 air limbah per orang per tahun (Edokpayi, 

et al., 2017). Dalam kegiatan sehari-hari, manusia tidak dapat lepas dari air, mulai dari 

mandi, mencuci, minum, masak, menyiram tanaman dll. Untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut biasanya masyarakat mengambil air dari sungai sungai pada suatu Daerah Aliran 

Sungai (DAS) (Panjaitan et al., 2011). Lemahnya pengawasan dan kurangnya penegakan 

hukum secara benar oleh pemerintah menimbulkan masalah pencemaran air yang 

semakin parah. Pencemaran air yang semakin hari kian meluas mengakibatkan 

terganggunya ekosistem perairan sehingga pasokan air bersih yang biasa digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup semakin sulit didapat  yang kemudian berdampak pada 
kelangsungan hidup berbagai macam organisme. (Indrawati, 2011).  

Kegiatan Industri berpotensi menjadi pencemar dan merusak lingkungan jika tidak 

dikelola dengan baik dan dapat merugikan industri, manusia dan lingkungan. Salah 

satunya adalah industri makanan yang menghasilkan bahan baku produk dan limbah dari 

proses produksi berupa limbah bahan berbahaya dan beracun (Taufan & Purwanto, 2018). 

Sampah atau limbah domestik berupa bahan anorganik seperti plastik, kertas, sedangkan 

sampah organik berasal dari sisa makanan, sayur-sayuran dan buah-buahan (Hakim et al., 

2017). Beberapa hasil penelitian mengenai analisis kualitas air Sungai Kelakar di Desa 

Burai salah satunya yang dilakukan oleh (Amalia, 2019) dengan metode eksperimen 

murni dengan uji laboratorium, menganalisis, dan mengidentifikasi efek toksik terhadap 

lingkungan dan masyarakat sekitar. Hasil penelitian menunjukkan kualitas fisik air 

sungai tidak memenuhi persyaratan, kualitas biologis air sungai tidak memenuhi 

persyaratan yang ditunjukkan oleh jumlah koliform yang melebihi batas maksimum yang 

diperbolehkan, kualitas kimia air tidak memenuhi persyaratan karena ditemukan logam 

berat. Dampak toksik yang akan ditimbulkan dari Sungai Kelekar Desa Burai Kecamatan 

Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir merupakan ancaman kepunahan biota, pencemaran 

logam berat pada biota sungai dan jika dikonsumsi oleh manusia akan terakumulasi di 

dalam tubuh yang dapat mengakibatkan kematian dalam dosis tertentu, dan menimbulkan 

penyakit berbasis lingkungan seperti disentri dan diare pada masyarakat yang masih 

menggunakan air sungai yang memiliki jumlah koliform yang tinggi. Limbah pabrik 

menjadi salah satu penyebab terjadinya pencemaran air Sungai Kelekar tersebut. Salah 

satu cara untuk mengatasi penurunan kualitas air sungai yaitu dengan teknik biofilter. 

Biofilter sangat efektif digunakan dalam mengolah limbah. Proses filterisasi 

menghasilkan air bersih, terbebas dari bau, bahan organik dan bahan anorganik yang 

terdapat didalamnya (Rukminasari, 2020). Kebaruan dari penelitian ini adalah dapat 

mengetahui efektivitas sistem resirkulasi teknik biofilter guna mengurangi tingkat 

pencemaran air agar tetap terjaga kualitas airnya. 
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Beberapa parameter yang digunakan untuk mengukur kualitas air yaitu parameter 

kimia (pH, oksigen terlarut, BOD, kadar logam dan sebagainya), parameter fisika (suhu, 

kekeruhan, padatan terlarut dan sebagainya), dan parameter biologi (keberadaan plankton, 

bakteri, dan  sebagainya) (Yuliastuti, 2011)Pengenalan teknik biofilter sangat krusial 

untuk dilakukan, sebab penggunaan teknik biofilter ini akan menaikkan kualitas air 

dengan menurunkan konsentrasi limbah yg masuk ke sungai (Rukminasari, 2020). Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengurangi pencemaran pada perairan yang 

disebabkan oleh limbah pabrik guna mendukung proses budidaya di Desa Burai, 

Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan, Indonesia. 

 

PENCEMARAN PERAIRAN 

 

Air adalah salah satu sumber daya alam karunia Tuhan Yang Maha Esa yang 

dibutuhkan oleh manusia dan makhluk hidup lainnya sepanjang masa dan menjadi bagian 

kebutuhan dasar yang sangat penting (Ravena & Ruhaeni, 2020). Air adalah sumber alam 

yang sangat penting digunakan untuk minum serta untuk keperluan industri (Gurijala, 

2020). Saat ini semua air yang berada di dalam dan di dekat pusat kota di negara 

berkembang sangat terkontaminasi dengan polutan yang diketahui dan tidak diketahui 

secara umum, situasinya semakin buruk (Biswas and Tortajada, 2019). Pencemaran air 

didefinisikan sebagai perubahan keadaan disuatu tempat penampungan air seperti danau, 

sungai, lautan dan air tanah yang disebabkan oleh aktivitas manusia (Anggoro et al., 

2013). Secara alami, perairan mengandung berbagai mineral dan yang sangat penting 

bagi kelangsungan dan keseimbangan baik pada perairan maupun ekosistem secara 

umum (Dawud, 2016). Pencemaran air menjadi masalah utama dalam lingkungan global, 

salah satunya pencemaran sungai yang terjadi karena pengaruh limbah yang melebihi 

kualitas yang telah ditentukan oleh baku mutu, selain itu juga ditentukan oleh debit air 

limbah yang dihasilkan dan jika air sungai debit besar maka konsentrasi limbah dapat 

dinetralisir karena proses pengenceran (Meslina, 2021).  

Pencemaran air mengancam produksi pangan serta meningkatkan bahaya lingkungan 

dan kesehatan manusia. Menurut laporan Human Rights Watch, racun dari penyamakan 

kulit sangat mempengaruhi pekerja seperti penyakit kulit, dan penyakit pernapasan 

disebabkan oleh paparan bahan kimia penyamakan kulit, dan amputasi anggota badan 

yang disebabkan oleh kecelakaan di penyamakan kulit yang berbahaya (Frias, 2013). 

Kualitas air sungai saat ini kondisinya semakin memprihatinkan terutama yang terletak di 

kawasan urban, salah satu upaya mengatasi permasalahan pencemaran air yang efektif 

adalah dengan mencegah masuknya bahan pencemaran ke dalam badan air (Widodo et 

al., 2013). Penilaian kualitas air, dapat dilakukan dengan mempertimbangkan nilai 

maksimum, minimum, dan rata-rata tahunan pada parameter fisik, kimia, dan biologi DO, 

pH, BOD
5
, suhu, P total, dan kekeruhan (Dunca, 2018). Keuntungan dari daur air adalah 

jaminan jumlah pasokan air saat ini adalah mencukupi untuk peningkatan jumlah 

penduduk dan pertumbuhan ekonomi (Wijayanti, 2020). Operasi berkelanjutan dari 

pabrik pengolahan air limbah biologis terkait secara signifikan efisiensi pembuangan, 

biaya pengelolaan lumpur, konsumsi energi dan biaya pemantauan. Pengolahan biologis 

menawarkan efisiensi penghilangan organik yang tinggi, juga memerlukan lumpur yang 

signifikan produksi, yang mengandung mikroorganisme aktif (hidup) dan tidak aktif 

(mati) dan harus diperlakukan terlebih dahulu ke pembuangan akhir, untuk mencegah 

dampak buruk terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan (Trikoilidou, 2016). 

Banyaknya bahan pencemar dalam perairan dapat mempengaruhi organisme perairan, 

bahkan dapat membunuh spesies tertentu (Belladona, 2017). Salah satu makhluk hidup 

yang memiliki peran penting di perairan adalah makrozoobenthos yang memiliki peran 
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sebagai organisme indikator biologi pada suatu perairan (Nangin et al., 2015). Substrat 

dasar mengandung bahan organik yang erat kaitannya dengan makrozoobenthos, karena 

bahan organik menjadi sumber nutrien bagi organisme air (Musthofa et al., 2014). Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi pencemaran adalah dengan 

membangun pengolahan air limbah rumah tangga baik individu maupun komunal (Yudo, 

2018). Selain itu perlu adanya penilaian dan tinjauan berkelanjutan terhadap kebijakan 

sumber daya air pada semua tingkatan (Popovic, 2016). Untuk insiden pencemaran air 

yang tiba-tiba di sungai dan danau, diperlukan kemampuan untuk mengidentifikasi 

sumber pencemaran secara cepat guna memberikan peringatan dini kecelakaan serta 

menerapkan tindakan pengendalian darurat terhadap pencemaran (Islam, 2015). 

 

LIMBAH PABRIK 

 

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, peluang terjadinya permasalahan 

lingkungan juga semakin meningkat, terutama dampak yang ditimbulkan oleh pembuangan 

baik limbah cair maupun padat (Prinajati, 2020). Di Indonesia perkembangan industri 

semakin pesat, sehingga masalah pencemaran akibat limbah yang harus diselesaikan 

(Nadhiroh et al., 2014). Kondisi ini yang utama faktor yang mendorong pemenuhan 

kebutuhan air dan sistem pengelolaan air limbah domestik yang sangat baik untuk 

memastikan sanitasi yang layak di daerah perkotaan. Pemerintah Indonesia telah 

menanggapi pentingnya mengendalikan pencemaran air limbah domestik untuk memenuhi 

persyaratan kesehatan masyarakat (Dirgawati, 2021). Limbah merupakan sisa buangan 

material yang tidak memilikki nilai dari  suatu produksi yang dihasilkan (Dewi et al., 

2020). Definisi limbah adalah semua material sisa atau buangan yang berasal dari proses 

teknologi maupun dari proses alam dimana kehadirannya tidak bermanfaat bagi lingkungan 

dan tidak memiliki nilai ekonomis (Dewi et al., 2020). Limbah mempunyai dua jenis yaitu 

limbah produksi maupun limbah domestik. Limbah ini biasanya akan dibuang ke sungai 

dan muara yang akan menyebabkan kualitas air menjadi menurun (Rukminasari, 2020).  

Sungai memiliki peran penting bagi makhluk hidup. Peran air sungai akan 

mempengaruhi dan mempengaruhi komponen dan kondisinya (Agustira et al., 2019). 

Sungai mempunyai fungsi bagi sektor pertanian sebagai sarana irigasi seperti untuk 

perkebunan,  sawah, perikanan dan sektor pertanian lainnya. Sungai memiliki kapasitas 

tertentu yang dapat berubah karena aktivitas alami maupun antropogenik sehingga 

dibutuhkan pelestarian agar sungai dapat berjalan sesuai dengan fungsinya. Menurunnya 

kualitas air sungai diakibatkan aktivitas manusia, seperti akibat kegiatan industri yang 

menghasilkan limbah cair, pada umumnya limbah tersebut dialirkan ke aliran sungai 

(Agustira et al., 2019). Untuk mengetahui kualitas perairan yang disebabkan oleh limbah 

dapat dilakukan pemeriksaan parameter fisika seperti suhu, bau, warna, dan TSS, 

sedangkan parameter kimia yaitu pH, BOD,COD, dan DO (Nadhiroh et al., 2014). Pada 

Sungai Kelekar penelitian menunjukkan bahwa terjadi perubahan fisik kualitas perairan 

dimana warna sungai menjadi kuning keruh dan berbau dimana parameter fisik air yang 

normal adalah air tidak berwarna, tidak berasa dan tidak berbau (Hoetary et al., 2019). 

Hasil pemeriksaan parameter fisika air Sungai Kelekar Desa Burai (Tabel 1). 

 
Tabel 1. Hasil pemeriksaan parameter fisika air Sungai Kelekar, Desa Burai,  

Penyelidikan  Kode Sampel  

A1 A2 A3 

Warna Kuning Keruh Kuning Keruh Kuning Keruh 

Rasa Biasa/hambar Biasa/hambar Biasa/hambar 

Bau Berbau Berbau Berbau 

Sumber:  (Hoetary et al., 2019) 
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Berdasarkan data yang telah diperoleh, diketahui bahwa kekeruhan air akibat 

pencemaran limbah rumah tangga dan pabrik gula di sepanjang aliran sungai. Secara fisik 

sungai sebagian besar tercemar oleh limbah rumah tangga dan banyaknya jamban yang 

masih digunakan dan menurut penjelasan warga sekitar, air sungai mulai keruh sejak 

berdirinya pabrik gula di wilayah kecamatannya. Kekeruhan menunjukkan karakteristik 

optik air yang mengakibatkan pembiasan cahaya menjadi air. Kekeruhan disebabkan oleh 

adanya zat-zat tertentu yang terdispersi seperti mikroorganisme, lumpur lempung, atau 

benda terapung lainnya. Kekeruhan akan menghalangi masuknya cahaya ke dalam air yang 

dibutuhkan oleh organisme hidup untuk berfotosintesis (Hoetary et al., 2019) 

Pencemaran ini dapat terhindar jika kita dapat menjaga kelestarian alam. Limbah 

industri tidak boleh langsung dibuang ke sungai karena dapat menyebabkan pencemaran 

perairan. Limbah harus melalui proses dengan teknik pengolahan limbah sehingga baru 

bisa dibuang ke sungai (Jessy, 2013). Pabrik juga harus memperhatikan kualitas air limbah 

yang dikeluarkaan dan melakukan peningkatan pengelolaan air limbah melalui 

pembangunan IPAL (Nadhiroh et al., 2014). Sebelum dikembalikan ke lingkungan, air 

limbah yang telah melampaui ambang batas baku mutu lingkungan harus diproses kembali 

melalui teknologi. Oleh sebab itu, untuk mencapai kualitas dan kenyamanan hidup yang 

lebih baik, manusia perlu memperhatikan hal-hal yang berpotensi untuk memicu terjadinya 

kerusakan lingkungan agar dapat segera dilakukan proses rehabilitasi guna mencegah 

terjadinya kerusakan yang lebih parah lagi (Jessy, 2013). 

  

PROSES RESIRKULASI DENGAN METODE BIOFILTER TERCELUP 

 

Sistem resirkulasi adalah sistem pemanfaatan kembali air limbah yang dilakukan 

dengan cara mengalirkan air secara terus menerus melalui media filter (Fauzzia  et al., 

2013). Filter bakteri dapat menghilangkan padatan tersuspensi yang mungkin tercampur 

dengan mikroorganisme selain keberadaan banyak zat kimia lainnya (Mounaouer & 

Abdennaceur, 2012). Pembentukan biofilm adalah siklus yang terjadi dalam tahap-tahap 

tertentu secara bertahap (Rumbaugh & Sauer, 2020). Proses pembiakan mikroorganisme 

dapat dilakukan secara alami dengan cara mengalirkan air limbah ke dalam biofilter 

secara kontinyu hingga terbentuklah lapisan biofilm yang melekat pada media filter (Said 

& Herlambang, 2018). Pembentukan biofilm merupakan strategi bertahan hidup bagi 

bakteri dan jamur untuk beradaptasi dengan lingkungan, terutama lingkungan yang 

ekstrim (Wu, 2015). Keberadaan mikroorganisme pada biofilm mampu menunjang 

peroses penguraian bahan bahan organik yang terkandung dalam air limbah. (Wahyuni et 

al., 2015). Biofilm tidak hanya diproduksi di luar sel, tetapi juga dapat terbentuk di 

dalam sel itu sendiri (Vestby, 2020). 

Biofilter berfungsi sebagai media penyaring air limbah dengam memanfaatkan 

berbagai macam media yang akan membantu mengurangi konsentrasi suspended solids 

pada air yang tercemar. Dengan adanya kombinasi antara biofilter anaerob dan biofilter 

aerob, maka efisiensi dari penghilangan senyawa phospor dapat meningkat jika 

dibandingkan penggunaan salah satu biofilter saja (biofilter anaerob saja atau biofilter 

aerob saja) (Kemenkes, 2011). Sistem sirkulasi dalam biofilter dengan media filter 

sebagai tempat berkembangbiaknya mikroorganisme yang berperan dalam proses 

nitrifikasi sehingga membantu penurunan kadar amoniak dalam air. (Fauzzia et al., 2013). 

Tidak hanya senyawa phospor dan amonia, proses biofilter juga dapat membantu 

penurunan kadar bahan pencemar seperti BOD, COD, TSS, dan total coliform pada air 

limbah. Proses penurunan kadar bahan pencemar di atas kebanyakan mulai terjadi pada 

tahap filtrasi secara anaerob (tanpa udara), dimana pada tahap ini zat-zat organik yang 

terkandung dalam air limbah terurai pada saat melewati media filter. Untuk bahan 
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pencemar yang masih terkandung dalam air akan dilakukan filtrasi lanjutan melalui 

biofilter aerob atau melibatkan udara (Timpua & Pianaung, 2019). 

Adapun diagram pengolahan air limbah fasilitas kesehatan dengan proses biofilter 

anaerob-aerob, instalasi pengolahan air limbah dengan proses anaerob-aerob serta 

mekanisme proses metabolisme dalam sistem biofilm (Gambar 1). 

 
 (a) 

                    
     (b)       (c) 
Gambar 1. (a) Diagram pengolahan air limbah fasilitas kesehatan dengan proses biofilter Anaerob-Aerob 

(Pribadi). (b) Instalasi pengolahan air limbah dengan proses kombinasi anaerob-aerob (Pribadi). (c) 

Mekanisme proses metabolisme dalam sistem biofilm (Pribadi). 

 

Proses pengolahan air limbah metode biofilter tercelup dilakukan dengan cara 

mengalirkan air limbah ke dalam reaktor biologis yang di dalamnya berisi media 

penyangga untuk pengembangbiakan mikroorganisme dengan atau tanpa aerasi. Proses 

ini dimaulai dari air limbah yang dialirkan ke dalam bak pengendap awal untuk 

mengendapkan partikel lumpur, pasir maupun partikel organik tersuspensi lainnya, dan 

sebagai bak pengurai senyawa organik yang berbentuk padatan, pengurai lumpur serta 

penampung lumpur. Air limpasan dari bak pengendap awal dialirkan ke bak anaerob 

(biofilter anaerob) yang berisi media khusus berupa bahan plastik tipe sarang tawon. 

Bakteri anaerob akan melakukan proses penguraian zat organik yang terkandung dalam 

air limbah kemudian mengubahnya menjadi gas metan dan karbon dioksida tanpa 
pemberian udara. Setelah melewati biofilter anaerob, air limpasan dialirkan ke reaktor 

biofilter aerob yang diisi dengan media bersamaan dengan pemberian udara. Setelah 

beberapa hari, akan tumbuh lapisan film mikroorganisme pada permukaan media filter. 

Zat organik pencemar yang belum sempat terurai pada bak pengendap awal akan 

diuraikan oleh mikroorganisme yang tumbuh pada media filter. Setelah melewati reaktor 

biofilter aerob air limbah dialirkan ke bak pengendapan akhir dan air limpasannya 

dialirkan ke bak khlorinator untuk proses disinfeksi. Sebagian dari air pada bak 



Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal ke-9 Tahun 2021, Palembang 20 Oktober 2021 

“Sustainable Urban Farming Guna Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Era Pandemi” 

 

 

Editor: Siti Herlinda et. al.   

ISBN: 978-623-399-012-7 

Penerbit: Penerbit & Percetakan Universitas Sriwijaya (UNSRI) 344 

                                                                                                                                    
 

pengendap akhir akan disirkulasikan kembali ke bak pengendapan awal. Letak media 

biofilter tercelup ada di bawah permukaan air. Secara umum, media biofilter dapat 

berupa bahan material organik (dalam bentuk tali, bentuk jaring, bentuk butiran tak 

teratur (random packing), bentuk papan (plate), bentuk sarang tawon dan lain-lain) atau 

bahan material anorganik (berupa batu pecah (split), batu marmer, batu bara, batu 

tembikar, kerikil dan lainnya) (Kemenkes, 2011).  

Biofilter anaerob-aerob dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas air limbah 

untuk mengurangi pencemaran lingkungan karena sangat efektif dalam menurunkan 

kandungan organik dalam air limbah. Dalam hal ini, bakteri anaerob berperan dalam 

penguraian bahan organik dalam air limbah yang kemudian membantu menurunkan 

tingkat pencemaran air limbah. (Hariyani & Sarto, 2018). 

Adapun hal ini dapat dibuktikan dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

terdahulu seperti yang tercantum dalam grafik dan tabel di bawah ini (Gambar 1. dan 

tabel 2):      

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Efisiensi penyisihan COD pada biofilter td 25 jam    

Sumber: (Hadiwidodo, 2012) 

 
Tabel 2.1 Pengaruh variasi media (media sarang tawon dan media bioring) terhadap % removal 

 

Jenis 

Media 

 

Waktu  

Sampling 

(Jam) 

% Removal 

Paramater Uji 

COD TSS Ammonia  

Total 

(NH3-N) 

Sarang  

Tawon 

4 88% 81% 64% 

8 89% 81% 65% 

12 89% 82% 65% 

16 90% 82% 65% 

20 90% 82% 65% 

Sumber: (Aristiana & Purnomo, 2020). 

 

Data yang terdapat pada tabel dan grafik di atas merupakan beberapa contoh dari hasil 

penelitian terdahulu mengenai upaya penanggulangan pencemaran air menggunakan 

metode biofilter Anaerob-aerob yang mana dapat kita lihat bahwa memang metode ini 

terbukti mampu dan efisien untuk menanggulangi masalah pencemaran perairan. Dari 

data di atas juga dapat diketahui bahwa selain pemilihan media yang tepat, waktu tinggal 

sangat berpengaruh terhadap efisiensi penyisihan parameter pencemar. Semakin lama 

waktu tinggal, semakin lama pula air limbah terkontak dengan biological film bakteri 

yang menyebabkan bakteri dapat memakan zat pencemar dengan lebih mudah sehingga 
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kandungan zat pencemar yang terdapat pada aliran efluen pun lebih kecil (Hadiwidodo, 

2012). 

 

KESIMPULAN 

 

Dari penjelasan ini dapat disimpulkan bahwa masalah pencemaran perairan memang 

salah satu masalah yang tergolong sulit untuk diatasi terutama jenis limbah pabrik yang 

biasanya memiliki kadar pncemaran yang tinggi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi masalah ini yaitu dengan teknik resirkulasi perairan menggunakan 

metode biofilter tercelup anaerob-aerob yang terbukti mampu membantu menurunkan 

konsentrasi bahan bahan pencemar yang terkandung di dalam limbah cair seperti COD, 

BOD, TSS, amoniak, phospor dan senyawa organik lainnya. Hal ini terjadi karena proses 

penyaringan yang panjang dan juga memanfaatkan banyak komponen baik komponen 

hidup (bakteri) maupun tak hidup sehingga didapatkan hasil yang maksimal. Akan tetapi, 

tingkat keberhasilan metode ini ditentukan oleh beberapa faktor seperti jenis media yang 

digunakan, dan juga waktu tinggal limbah di media. Semakin lama waktu tinggal limbah 

di media filter maka hasilnya akan semakin baik. 
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